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ABSTRAK

Sabun cair dengan materi aktif kombucha bunga telang mempunyai kemampuan membatasi
perkembangan bakteri Staphylococcus epidermidis serta Pseudomonas aeruginosa. Tujuan dari riset
ini merupakan untuk menciptakan sabun mandi cair dengan materi aktif cairan fermentasi dari
tumbuhan kombucha bunga telang dalam menghambat perkembangan kedua bakteri uji serta
memberikan data objektif tentang energi hambat yang maksimal pada konsentrasi sediaan sabun
mandi dapat membatasi perkembangan dari kedua bakteri uji. Riset ini merupakan riset eksperimental
dengan membuat 4 tipe sediaan sabun mandi yang berbeda yaitu dasar sabun (kontrol negatif), sabun
mandi cair yang diformulasi dengan bahan kombucha bunga telang pada konsentrasi 20, 30, dan 40%
dan salah satu sabun komersial(kontrol positif). Metode untuk mengukur rata-rata pertumbuhan kedua
bakteri uji adalah difusi cakram. Analisis statistik ialah uji statistik one-way ANOVA pada tingkat
keyakinan 95% dilanjutkan analisis post hoc. Hasil riset menunjukkan sabun mandi cair dengan materi
aktif kombucha bunga telang positif dapat menghambat pertumbuhan kedua bakteri uji. Konsentrasi
sabun mandi kombucha bunga telang 40% merupakan konsentrasi terbaik guna membatasi
perkembangan kedua bakteri uji yaitu dengan zona hambat yaitu 10 mm pada staphylococcus
epidermidis yang termasuk kategori kuat serta zona hambat 7 mm pada Pseudomonas aeruginosa yang
tergolong kategori sedang.

Kata Kunci: antibakteri, bunga telang, kombucha, sabun mandi cair
ABSTRACT

Liquid soap with the active ingredient kombucha butterfly pea can limit the growth of
Staphylococcus epidermidis and Pseudomonas aeruginosa bacteria. The purpose of this research
was to create a liquid bath soap with the active ingredient fermented liquid from the kombucha
flower of the butterfly pea plant that inhibits the development of the two test bacteria and to
provide objective data on the maximum inhibitory energy at the concentration of the bath soap
preparation that can limit the growth of the two test bacteria. This research was experimental and
involved making four different types of bath soap preparations: soap base (negative control), liquid
body soap formulated with butterfly pea flower kombucha at concentrations of 20, 30, and 40%,
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and one of the commercial soaps (positive control). Disc diffusion is the method for measuring the
average growth of the two test bacteria. Statistical analysis was a one-way ANOVA statistical test
at a 95% confidence level, followed by post hoc analysis. The research showed that the liquid body
soap with the active ingredient of telang flower kombucha could positively inhibit the growth of
the two test bacteria. The concentration of 40% telang flower kombucha bath soap is the best
concentration to limit the development of the two test bacteria, with an inhibition zone of 10 mm
on Staphylococcus epidermidis, which is in the strong category, and an inhibition zone of 7 mm on
Pseudomonas aeruginosa, which is classified as a moderate category.
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PENDAHULUAN

Bunga telang (Clitoria ternatea L) adalah jenis tumbuhan obat yang
mempunyai senyawa metabolit sekunder seperti, alkaloid, flavonoid, saponin,
terpenoid, tanin. Tipe-tipe senyawa metabolit sekunder itu berguna untuk
antibakteri (Pertiwi, Rezaldi, et al., 2022). Senyawa-senyawa aktif tersebut memiliki
kemamapuan menghambat pembentukan dinding sel bakteri, mengganggu sintesis
protein seluler, dan atau denaturasi dan koagulasi protein seluler dan ada juga yang
mensintesis polimer untuk mengganggu sistem transmembran seluler sehingga
menyebabkan bakteri patogen dapat terganggu kelangsungan hidupnya, baik Gram
positif maupun negatif yaitu S. epidermidis dan P. Aeruginosa  (Abdilah, Rezaldi,
Pertiwi, et al., 2022; Fatonah et al., 2022; Rochmat et al., 2022).

Peradangan yang diakibatkan oleh bakteri S. epidermidis secara umum
dapat diatasi langsung pada bagian tubuh individu yang terpapar. Luka adalah salah
satu bagian yang diakibatkan oleh bakteri tersebut utamanya pada bagian kulit.
Banyak produk farmasi yang digunakan dalam menyembuhkan bagian kulit yang
terluka di antaranya sabun, gel, salep, dan lotion. Keempat sediaan farmasi tersebut
umumnya memiliki potensi untuk menghambat pertumbuhan dari bakteri patogen
(Pertiwi, Rezaldi, et al., 2022). P. aeruginosa merupakan bakteri Gram negatif yang
menjadi masalah besar baik dalam bidang pangan maupun bidang kesehatan. Pada
bidang pangan bakteri Gram negatif tersebut selalu dimanfaatkan sebagai indikator
kualitas makanan yang buruk karena bakteri gram negatif tersebut mampu
melakukan metabolisme pada karbohidrat, protein, dan lipid, sehingga
menyebabkan kerusakan pangan dan keracunan (Sopandi & Wardah, 2014). Pada

bidang kesehatan bakteri P. aeruginosa mampu menyebabkan infeksi terutama
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pada kondisi imunitas pasien yang menurun (Sharma et al., 2014), sehingga butuh
dikendalikan untuk menghambat pertumbuhan bakteri tersebut.

Sediaan farmasi berupa kosmetik yang paling sering digunakan dalam
mencegah pertumbuhan bakteri patogen adalah sabun mandi baik yang tersedia
dalam bentuk batang maupun cair. Sabun mandi cair ialah sediaan kosmetik yang
paling sering menjadi favorit masyarakat karena mempunyai berbagai kelebihan.
Kelebihan sabun mandi cair diantaranya adalah praktis, mudah dibawa kemanapun,
serta secara empiris berkhasiat sebagai antibakteri (Hariadi et al., 2023; Pertiwi,
Ma'ruf, et al., 2022; Prabawardani et al.,, 2023; Winata et al., 2023). Bahan aktif
dalam pembuatan sabun kimia cenderung menghasilkan efek farmakologi yang
tidak baik, sehingga membuat para peneliti tertarik untuk mengkaji dalam
pembuatan sabun mandi cair berbahan natural yang sangat diminati oleh
masyarakat dan unggul dalam sisi kesehatan yaitu, berkhasiat sebagai antibakteri
(Abdilah, Rezaldi, Ma'ruf, et al., 2022; Maya Puspitasari et al., 2022).

Riset tentang penggunaan berbagai bahan umumnya diproses untuk
formulasi serta sediaan dalam produk sabun cair yang efektif menjadi antibakteri.
Tetapi riset dalam hal fermentasi dari kombucha bunga telang (Clitoria ternatea L)
guna diproses sebagai formulasi serta sediaan pada produk sabun yang efektif
menghambat bakteri S. epidermidis serta P. aeruginosa merupakan terobosan riset
terbaru yang belum pernah dilaporkan pada bidang bioteknologi dan farmasetika
atau ilmu resep yang mengarah pada kosmetik bahan alam. Mengacu pada riset
yang dilakukan (Rezaldi, Taupiqurrohman, et al., 2021) memperoleh kombucha
bunga telang (Clitoria ternatea L) dengan konsentrasi gula 40% memiliki aktivitas
antibakteri tertinggi terhadap bakteri S. epidermidis dengan zona hambat bernilai
10,78 mm (kategori kuat), dan P. aeruginosa dengan diameter zona hambat 7,1 mm
(sedang).

Riset tentang pembuatan produk dengan komponen aktif dari kombucha
bunga telang dalam sabun mandi cair sebagai antibakteri S. epidermidis dan
P.aeruginosa merupakan terobosan baru dalam riset ini dimana pada hasil riset
sebelumnya telah terbukti memiliki potensi sebagai antibakteri Escherichia coli
(Fatonah et al., 2022) dengan konsentrasi 40% dan dihasilkan daya hambat sebesar
11,60mm (kuat) serta berpotensi sebagai antibakteri Staphylococcus aureus
(Rezaldi, Junaedi, et al., 2022) dihasilkan daya hambat sebesar 15,5 mm dengan daya

penghambatan yang kuat (Clitoria ternatea L).
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METODE PENELITIAN
Jenis Penelitian

Riset ini bersifat eksperimental di laboratorium dengan menguiji efektivitas
penghambatan produk sabun cair berbahan kombucha bunga telang terhadap S.
epidermidis dan P. aeruginosa pada berbagai konsentrasi (20, 30, dan 40%) yang
dibandingkan dengan dasar sabun mandi cair tanpa zat aktif dan salah satu sabun
komersial di pasaran masing-masing sebagai kontrol negatif dan kontrol positif.
Kelima kelompok perlakuan didesain dengan rancangan acak lengkap dalam 3

pengulangan.

Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian ini telah dilakukan pada bulan Desember 2021 - Agustus 2022 di
laboratorium Pengujian dan Penerapan Mutu Hasil Perikanan (PPMHP) Provinsi

Banten.

Alat dan Bahan Penelitian

Beberapa alat yang digunakan pada riset ini yaitu blender, alat gelas,
timbangan analitik, kertas saring-whatman, spiritus, kaki tiga, autoklaf, botol steril,
Pipet mikro, ujung mikropipet, cawan petri, penyeka kapas steril, handscoon, pelat
pemanas, tabung eppendorf, inkubator, jarum ose, kasa steril, kapas steril, dan
lemari aseptik, viscometer, pH meter, mixer, blender sticky, panci stenlis, adukan
stenlis, dan saringan. Bahan yang diperlukan pada penelitian ini di antaranya
kombucha bunga telang (Clitoria ternatea L), kultur murni S. epidermidis dan P.
aeruginosa, akuades, logam magnesium, kloroform, pereaksi Meyer, H2SO4 pekat,
NaOH, asam asetat anhidrat, FeCls, minyak zaitun, KOH 40%, Na-CMC, asam

stearat.

Preparasi Sediaan Sabun Mandi Cair

Cara pembuatan sabun mandi cair bunga telang dengan chamomile infused
in olive oil dengan metode fluid hot process menggunakan slow cooker dengan
mengadaptasi metode (Fatonah et al., 2022; Kusumiyati et al., 2022).

Formulasi sediaan sabun mandi ini meliputi bahan dasar sabun sebagai
negatif kontrol, sabun mandi pasaran sebagai positif kontrol, basis sabun mandi
ditambahkan cairan fermentasi kombucha bunga telang pada konsentrasi gula

sebesar 20, 30, dan 40%, semakin tinggi konsentrasi yang digunakan semakin baik
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dalam menghambat pertumbuhan bakteri, sesuai tercantum pada tabel 1 sebagai

produk uji.
Tabel 1. Formulasi dan Sediaan Sabun Mandi Cair Kombucha Bunga
Bahan Fungsi FO F2 F3 F4
) 20% 30% 40%
Larutan Fermentasi . .
Antibakteri 0 20 mL 30 mL 40 mL
Kombucha Bunga Telang
Minyak Zaitun Bahan dasar sabun 15mL 15 mL 15 mL 15 mL
KOH 40% Pembuat busa 8 Ml 8 mL 8 mL 8 mL
Na-CMC Pengental TmL TmL TmL TmL
SLS Surfaktan 1mL 1mL 1mL 1mL
Telang infused in olive oil Minyak lemak 0,5mL 05mL O5mL 0,5mL
Phenoxyethanol Pengawet 0,5mL 0,5mL 0,5mL 0,5mL
BHT Antioksidan 1mL 1mL 1mL 1mL
Essense Oil Pewangi 1mL 1mL 1mL 1mL
Minyak Castor Fluid TmL TmL 1TmL 1mL
Sodium laktat Pelembab 1mL 1mL 1mL 1mL
Gula Aren Penambah Busa 1mL 1mL 1mL 1mL
Yoghurt Penambah lembut 1mL 1mL 1mL 1mL
Kaolin Clay Penambah efek slip dan TmL TmL TmL TmL
silky saat mandi
Aquadest Pelarut 100 100 100 100
Sumber: (Rezaldi et al., 2022b).
Keterangan:
FO : Dasar sabun mandi cair tanpa zat aktif (negatif kontrol)
F1 : Sabun mandi cair yang tersedia di pasaran sebagai kontrol
positif
F2 : Sabun mandi cair dari tumbuhan kombucha bunga telang pada
konsentrasi 20%
F3 : Sabun mandi cair dari tumbuhan kombucha bunga telang pada
konsentrasi 30%
F4 : Sabun mandi cair dari tumbuhan kombucha bunga telang pada

konsentrasi 40%.

Uji Daya Hambat Sabun Mandi Kombucha Bunga Telang Bakteri S. epidermidis dan
P. aeruginosa

Pengujian daya hambat pertumbuhan S. epidermidis dan P. aeruginosa
dengan mengukur diameter zona hambat pada setiap formulasi dan produksi sabun
cair kombucha bunga telang. Uji ini menggunakan difusi cakram. Dan mengukur
zona bening sebagai zona hambat agen antibakteri. Pada penelitian ini, fermentasi
kombucha digunakan untuk formulasi sabun mandi cair dengan konsenterasi
antibakteri 20, 30, dan 40% (Fadillah et al., 2022; Kolo, Rezaldi, Fadillah, Trisnawati,
et al., 2022).
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Kriteria-kriteria zona hambat yang diperoleh kemudian dikategorisasi
meliputi > 20mm (kategori sangat kuat), 10-20mm (kategori kuat), 5-10mm
(kategori sedang), 1-5mm (kategori lemah), dan <1 mm (kategori sangat
lemah)berdasarkan laporan  (Aris Ma'ruf et al., 2022; Fatonah et al., 2022;
Halimatusyadiah et al., 2022; Kolo, Rezaldi, Fadillah, Ma'ruf, et al., 2022; Rezaldi,
Fadillah, et al., 2022; Subagiyo et al., 2022).

Analisis Data

Rata-rata diameter zona hambat pada formulasi dan sediaan sabun mandi
kombucha bunga telang yang mengandung konsentrasi gula 20, 30, dan 40% untuk
menghambat pertumbuhan kedua mikroba uji dianalisis menggunakan one way
ANOVA. Lanjutkan dengan analisis post hoc jika semua intervensi menghambat
pertumbuhan kedua mikroorganisme uji secara berbeda nyata (Febriana et al.,
2023; Ma'ruf et al., 2022; Putra et al., 2023).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Formulasi Sediaan Sabun Mandi Kombucha Bunga Telang (Clitoria ternatea L).
Penelitian ini terdiri dari dasar sabun mandi cair tanpa menggunakan zat aktif

sebagai kontrol negatif, sebesar 20, 30, 40%, dan sabun mandi cair yang beredar

dipasaran sebagai kontrol positif.

‘E; ' I'
R -

Gambar 1. Hasil Riset Lengkap Formulasi dan Sediaan Sabun Mandi Cair dengan
Bahan Aktif Cairan Fermentasi Tumbuhan Bunga Telang Kombucha
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Formulasi dan sediaan sabun dihasilkan sebagaimana pada Gambar 1 di

bawah ini.

(1)

Gambar 2. Formulasi dan Sediaan Sabun Mandi Berbahan Aktif Kombucha Bunga
Telang pada Konsentrasi 20, 30, dan 40%.

Hasil penelitian ini terutama mengenai formulasi dan sediaan sabun mandi
cair dengan bahan aktif kombucha bunga telang (Clitoria ternatea L) dengan
konsentrasi gula sebesar 20%, 30%, dan 40% seperti penelitian yang sudah
dikerjakan oleh (Hariadi et al., 2023). Pada penelitian ini bahan dasar yang
dimanfaatkan dalam pengolahan sabun mandi cair adalah minyak zaitun berperan
penting sebagai alkali (Pertiwi, Rezaldi, et al., 2022). Minyak zaitun sebagai bahan
dasar pembuatan sabun mandi dikarenakan mempunyai potensi besar dalam
mempengaruhi proses pengeringan pada kulit (Andry et al., 2022) Minyak zaitun
yang dipilih sebagai bahan dasar pembuatan sabun mandi cair juga menurut hasil
riset yang telah diperoleh (Fatonah et al., 2022) berpotensi dalam mencegah
terjadinya suatu iritasi dan mempercepat proses trace.

Fase trace merupakan salah satu fase terbentuknya sediaan berbentuk pasta
yang dapat menyebabkan terbentuknya reaksi hidrolisis lemak dan alkali untuk
menghasilkan gliserol pada sabun atau garam asam lemak (Andry & Winata, 2022).
KOH pada penelitian ini digunakan karena bersifat sebagai alkali pada formulasi dan
sediaan sabun mandi dan larut dalam air atau yang dikenal dengan istilah polar.
Minyak zaitun yang diaduk beriringan dengan KOH pada suhu 60°C hingga 70°C
hingga terbentuk fase trace. Suhu tersebut secara idealnya tidak berlebih pada
proses pengolahan sabun (Pertiwi, Rezaldi, et al., 2022). Jika proses pemindahan
melebihi suhu optimal, maka sediaan sabun mandi akan cepat menguap. Jika
pengadukan dilakukan di bawah suhu optimal dapat mengakibatkan produk
sediaan sabun tidak homogen (Sari & Ferdinan, 2017). Pada penelitian ini
ditambahkan Na-CMC dengan tujuan agar sediaan sabun mengental lebih efisien.

SLS berperan sebagai penstabil busa, dan BHT digunakan sebagai antioksidan,
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sehingga dalam penelitian ini membuat sediaan tidak cepat tengik dalam waktu
lama (Hariadi et al., 2023). Penelitian ini juga menggunakan minyak esens yang
penting dalam memberikan bau yang khas pada sediaan sabun cair (Pamungkas et
al., 2022).

Uji Daya Hambat Pertumbuhan Bakteri S. epidermidis dan P. aeruginosa

Uji daya hambat pada bakteri S. epidermidis dan P. aeruginosa dengan
formulasi dan sediaan sabun mandi dengan kombucha bunga telang dilakukan
dengan menggunakan metode difusi cakram. Kelebihan dari metode difusi cakram
yaitu lebih praktis atau mudah dalam proses pengujian, mempunyai tingkat
sensitivitas pada bakteri yang bersifat aerob dan anaerob fakultatif, mudah dalam
pembacaan hasil penelitian, tidak membutuhkan peralatan secara khusus, sehingga
tepat untuk digunakan pada beberapa penelitian (Fitri et al., 2023; Hariadi et al.,
2023) terutama untuk penelitian yang berhubungan mengenai daya hambat bakteri
dari suatu agen antibakteri (Pertiwi, Ma'ruf, et al., 2022; Waskita et al., 2023).

Diameter zona hambat pada formulasi dan sediaan sabun mandi yang
mengandung bahan aktif kombucha bunga telang pada konsentrasi gula 20, 30, dan
40% berkorelasi positif dengan penghambatan pertumbuhan kedua bakteri uji yaitu
S.epidermidis dan P. aeruginosa, seperti yang ditunjukkan pada Tabel 1.

Tabel 1. Pengukuran hasil dari diameter zona hambat yang terbentuk pada
formulasi dan sediaan sabun mandi dari tumbuhan kombucha bunga telang dalam

terhambatnya pertumbuhan bakteri S.epidermidis dan P.aeruginosa.
Konsentrasi Sabun Mandi Cair

Kombucha Bunga Telang (mm)

Kontrol;  Kontrol;
Jenis Bakteri Positif Negatif 20% 30% 40%
(mm) (mm)
I 9,9 3,9 6,5 7,2 9,1
I 11,05 4 71 8 10,3
S. epidermidis
[ 12 3,8 7,5 8,2 10,55
Rata-rata 1 3,9 7,03 7,8 10
P. aeruginosa I 6.5 2,45 4,6 5.8 7,6
[l 7 2,2 53 6 6.9
[ 6,1 2,8 4,55 57 6,1
Rata-rata 6,53 2,48 4,81 5,83 7
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Hasil temuan tersebut menerangkan bahwa keseluruhan dari sediaan sabun
mandi yang diujikan memiliki potensi penghambat pertumbuhan bakteri S.
epidermidis maupun P. aeruginosa. llustrasi zona penghambatan masing-masih

kelompok perlakuan sebagaimana pada gambar 3 dan 4 dibawah ini.

(b)

Gambar 3. Uji Daya Hambat Pertumbuhan Bakteri S. Epidermidis dari Formulasi
dan Sediaan Sabun Mandi yang Berbahan Aktif Kombucha Bunga Telang Pada
Konsentrasi 20% (a), Konsentrasi 30% (b), dan Konsentrasi 40% (c).

(a) (b) (c)

Gambar 4. Uji Daya Hambat Pertumbuhan Bakteri P. Aeruginosa dari Formulasi
dan Sediaan Sabun Mandi yang Berbahan Aktif Kombucha Bunga Telang pada
Konsentrasi 20% (a), Konsentrasi 30% (b), dan Konsentrasi 40% (c).

Kriteria zona hambat yang dihasilkan dari agen suatu antibakteri berpacu
pada hasil riset yang dilakukan oleh (Kolo, Rezaldi, Fadillah, Ma'ruf, et al., 2022)
diperoleh kekuatan dari suatu agen antibakteri atau antibiotik pada prinsipnya
menggunakan metode David-Stout. Komposisi dari suatu nilai agen antibakteri
yang dihasilkan adalah jika melebihi 20 mm, maka kriteria zona hambat yang
dihasilkan adalah sangat kuat, kriteria kuat dengan range yang dihasilkan adalah 10
sampai 20 mm, 5 sampai 10 mm merupakan kriteria kuat, 1 sampai 5 mm memiliki
kriteria lemah, dan jika dibawah 5 mm dari suatu zona hambat agen antibakteri yang
dihasilkan memiliki kategori sangat lemah.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sabun mandi yang mengandung

cairan fermentasi kombucha bunga telangdengan konsentrasi 40% lebih efektif
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menghambat pertumbuhan S. epidermidis dibandingkan dengan sabun mandi yang
mengandung cairan fermentasi kombucha terong dengan konsentrasi 20% dan
30%. Sebagai antibakteri terhadap P. aeruginosa, sediaan sabun mandi yang
mengandung cairan hasil fermentasi dari tanaman kombucha bunga telang pada
konsentrasi 20% dan 30% dikategorikan lemah, sedangkan sediaan sabun mandi
cair yang mengandung cairan hasil fermentasi dari tanaman kombucha bunga
telang pada konsentrasi 40% dikategorikan sedang.

Hasil statistika ANOVA satu arah pada penelitian ini menunjukkan masing-
masing nilai F tabel pada sediaan sabun mandi dari tumbuhan kombucha bunga
telang dalam terhambatnya pertumbuhan kedua bakteri uji yaitu S. epidermidis dan
P. aeruginosa lebih kecil dari nilai F hitung yang ditentukan dalam pengujian statistik
yaitu 0,05 dan analisis dapat dilanjutkan dengan uji pos hoc (Ma'ruf et al., 2022).
Penghambatan pertumbuhan S. epidermidis dan P. aeruginosa oleh sabun mandi
yang mengandung bahan aktif larutan pengganggu tumbuhan pada konsentrasi
20% dan 30% tidak berbeda nyata. Untuk antibakteri S. epidermidis dan P.
aeruginosa, produksi sabun mandi cair dengan komponen aktif finishing kombucha
bunga telang dari tanaman telang pada konsentrasi 40% berbeda nyata.

Hasil riset ini telah terbukti pada konsentrasi 40% sediaan sabun mandi
dengan bahan aktif kombucha bunga telang adalah perlakuan yang terbaik, dimana
terhambatnya pertumbuhan kedua bakteri uji lebih besar dibandingkan dengan
konsentrasi lainnya yaitu 20 dan 30% terlihat dari diameter zona hambat yang
didapat dari ketiga konsentrasi diameter zona hambat terbaik untuk menghambat
kedua bakteri S. epidermidis dan P. aeruginosa sebesar 10 mm dan 7 mm. Hasil
riset juga membuktikan bahwa kombucha bunga telang tidak hanya memiliki
peranan baik sebagai minuman probiotik fungsional untuk meningkatkan proses
kekebalan tubuh (Rezaldi, Junaedi, et al., 2022) diera pandemic COVID-19 sediaan
sabun kombucha bunga telang dapat digunakan sebagai sabun cuci tangan untuk
mencegah pertumbuhan bakteri, jamur, mikroba yang dapat membahayakan tubuh
diera pandemic COVID-19 (Rezaldi, Ningtyas, et al., 2021) dapat dimanfaatkan juga
sebagai bahan aktif kosmetik (Aris Ma'ruf et al.,, 2022) yang bersifat sebagai sumber

antibakteri maupun antifungi.
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KESIMPULAN

Produk bioteknologi farmasi berupa formulasi dan sediaan sabun mandi
dengan bahan aktif hasil fermentasi bunga telang (kombucha) berkorelasi secara
positif sebagai antibakteri terhadap penghambatan pertumbuhan S. epidermidis
dan P. aeruginosa. Pada tingkat konsentrasi 40% sediaan sabun mandi dengan
bahan aktif kombucha bunga telang adalah perlakuan yang efektif untuk
menghambat bakteri S. epidermidis dan P. aeruginosa untuk tumbuh dengan daya
hambat masing-masing. Diameter zona hambat rata-rata yang dihasilkan pada
sediaan sabun mandi dengan bahan aktif cairan fermentasi dari tumbuhan
kombucha bunga telang dengan konsentrasi 40% untuk terhambatnya
pertumbuhan bakteri S. epidermidis adalah sebesar 10 mm dan masuk dalam
kategori kuat, sedangkan bakteri P. aeruginosa adalah sebesar 7 mm serta termasuk

pada kategori sedang.
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